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ABSTRAK  

Konsep ikatan kimia mencakup tiga level representasi sehingga memerlukan pemahaman 

yang baik  untuk memahami ikatan kimia secara utuh. Terlebih lagi sumber belajar yang 

tersedia saat ini masih terfokus pada konsep-konsep yang bersifat abstrak tanpa 

diintegrasikan dengan kearifan lokal melalui pengalaman keseharian peserta didik. Sehingga 

peserta didik sulit untuk memahami materi ikatan kimia karena konsep abstrak dan sumber 

belajar yang digunakan belum sepenuhnya mencakup tiga tingkat representasi kimia yang 

terintegrasi  kearifan lokal. Tujuan dari penelitian ini untuk memvisualisasikan ketiga level 

representasi yang diintegrasikan dengan kearifan lokal melalui media pembelajaran 

ARKIMUNO: augmented reality-kimia uno pada materi ikatan kimia. Jenis penelitian ini 

adalah pengembangan media yang mengacu pada pengembangan D&D (Design and 

Development).  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, 

observasi dan angket validitas. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis Aiken’s V. Produk dari penelitian ini adalah media pembelajaran AR-

KIMUNO berupa kartu dan aplikasi pada smartphone. Hasil validasi ahli media diperoleh 

0,93 dengan kriteria valid dan validasi ahli materi diperoleh validitas 0,85 dengan kriteria 

valid, sehingga secara keseluruhan media AR-KIMUNO terintegrasi kearifan lokal valid dan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran.  Penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis teknologi AR yang terintegrasi kearifan lokal dapat membantu 

pendidik  untuk menjelaskan materi ikatan kimia, membantu peserta didik memvisualisasikan 

tiga level representasi serta menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.  

Kata kunci: augmented reality; ikatan kimia; kearifan lokal; media pembelajaran  

 

ABSTRACT  

The concept of chemical bonds includes three levels of representation so it requires a good 

understanding to fully understand chemical bonds. Moreover, currently available learning 

resources are still focused on abstract concepts without being integrated with local wisdom 

through students' daily experiences. So it is difficult for students to understand chemical 

bonding material because the abstract concepts and learning resources used do not fully 

cover the three levels of chemical representation that are integrated with local wisdom. The 

aim of this research is to visualize the three levels of representation integrated with local 

wisdom through the learning media AR-KIMUNO: augmented reality-chemistry uno on  
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chemical bonding material. This type of research is media development which refers to the 

development of D&D (Design and Development).  The instruments used in this research were 

literature studies, observations and validity questionnaires. The data collected was analyzed 

using the Aiken's V analysis technique. The product of this research is AR-KIMUNO learning 

media in the form of cards and applications on smartphones. The media expert validation 

results obtained were 0.93 with valid criteria and the material expert validation obtained 

validity of 0.85 with valid criteria, so that overall the AR-KIMUNO media integrated with 

local wisdom was valid and suitable for use in the learning process.  This research shows 

that learning media based on AR technology that is integrated with local wisdom can help 

educators explain chemical bonding material, help students visualize three levels of 

representation and create fun learning.  

Keywords: augmented reality; chemical bond; local wisdom; media of learning  

 

PENDAHULUAN  

 Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang susunan, struktur, sifat, 

perubahan materi dan energi (Silberberg, 2019). Karakteristik ilmu kimia mencakup tiga 

domain yang dikenal sebagai chemist triangle atau segitiga kimia yang mencakup domain 

makroskopis atau realistik, domain submikroskopik yang mengacu pada karakteristik abstrak 

dari bentuk atom, ion, molekul dan struktur serta domain simbolik dalam bentuk persamaan, 

grafik, rumus dan persamaan matematika (Fahmy, 2021). Keterkaitan tiga karakteristik kimia 

dalam pembelajaran menunjukkan kompleksitas sains yang harus diperhatikan guna 

mencapai tujuan pembelajaran serta melahirkan peserta didik dengan kemampuan dan 

pengetahuan yang komprehensif (Sutrisno et al., 2020). Kemampuan peserta didik dalam 

memahami setiap level representasi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

menjembatani proses pemahaman peserta didik terhadap konsep - konsep kimia. Dalam 

proses pembelajaran, peserta didik dituntut untuk dapat mengaitkan antara satu level ke level 

yang lainnya sehingga peserta didik memiliki pengetahuan konseptual yang jelas yang 

diperlukan dalam memecahkan suatu permasalahan kimia (Sutrisno et al, 2020).   

Berdasarkan hasil penelitian Utari et al (2019) menunjukkan pada saat mempelajari 

materi kimia yang berada pada level submikroskopik, tampilan makroskopis diikuti tampilan 

partikulat pada submikroskopis membuat konsep abstrak kimia menjadi lebih konkret dan 

dapat menghasilkan pemahaman konsep yang lebih baik dalam pembelajaran kimia. Akan 

tetapi, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik mengalami 

kesulitan dalam mengintegrasikan segitiga kimia dalam pembelajaran sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep kimia yakni pada level submikroskopik dan 

simbolik. Kesulitan yang dialami peserta didik sangat berdampak pada rendahnya hasil 

belajar kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Wisudawati (2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam mengaitkan 

hubungan ketika level representasi kimia terhitung sangat rendah sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran kimia. Salah satu materi kimia  
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di SMA yang memuat representasi makroskopis, submikroskopis dan simbolik secara 

bersamaan adalah ikatan kimia (Erlina, Enawaty dan Herliaan, 2019).  

Pada penelitian Erlina, et al (2019) menyatakan peserta didik  masih kesulitan dalam 

mempelajari materi ikatan kimia pada level representasi simbolik dan representasi molekuler 

(submikroskopis) sebab representasi ini bersifat kasat mata dan abstrak sedangkan 

pemahaman peserta didik sangat bergantung pada informasi sensorik peserta didik. Konsep 

ikatan kimia menggambarkan atom yang saling berikatan untuk membentuk molekul baru. 

Proses ikatan yang terjadi seringkali berada pada level submikroskopik sehingga peserta 

didik sulit memahami konsep secara keseluruhan (Fahmi & Irhasyuarna, 2022). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah et al (2021) menyatakan bahwa terdapat 71,88 % 

siswa di SMAN 1 Ngadirojo pacitan mengalami kesulitan pada materi ikatan kimia. Hal ini 

berkaitan dengan penelitian Sunyono (2019) menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi ikatan kimia, karena peserta didik tidak dapat melihat 

secara langsung bentuk atom dan pola interaksi molekulnya. Representasi submikroskopis 

yaitu representasi kimia yang menjelaskan mengenai struktur dan proses pada level partikel 

(atom/molekular) terhadap fenomena makroskopik yang diamati. Penggambaran 

submikroskopik dapat diperoleh melalui pengamatan nyata terhadap suatu penggambaran 

yang dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca indra atau dapat berupa pengalaman sehari-hari 

(Farida, 2020).   

Materi ikatan kimia juga merupakan salah satu materi yang bisa dikembangkan untuk 

penerapan pembelajaran life skill. Sesuai dengan karakteristik pembelajaran kimia yaitu 

mempelajari sifat dan perubahan materi yang terjadi di dalamnya. Dalam penerapannya pada 

pembelajaran dapat dikembangkan agar tidak hanya berorientasi pada kompetensi akademik 

saja tetapi juga bisa dirancang sedemikian rupa agar peserta didik mampu memahami 

kearifan lokal dan menerapkan apa yang sudah di pelajari dalam kehidupan nyata (Mujakkir, 

2019). Melalui uraian tersebut, dibutuhkan konten pembelajaran kimia yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari salah satunya dengan pengintergrasian materi ikatan kimia dengan 

kearifan lokal.  

Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat 

dipisahkan dari masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal termasuk nilai-nilai dan budaya yang 

tumbuh di dalam masyarakat termasuk di dalamnya adalah penggunaan bahan lokal yang 

menjadi tradisi lokal masyarakat tertentu. Pengembangan media pembelajaran yang inovatif, 

menarik, mudah dipahami, dan motivatif dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal sehingga 

dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan prestasi belajar siswa (Suparman, 2020).  

Hal ini sejalan dengan pelaksanaan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pasal 36 ayat 3 yang menyatakan bahwa kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran harus memperhatikan salah satunya yaitu potensi 

daerah dan lingkungan peserta didik. Kearifan lokal dapat digunakan sebagai pendekatan 

dalam pembelajaran kimia dan  membuat  pembelajaran  kimia  menjadi  kontekstual  dan  

dekat dengan  lingkungan  peserta  didik  (Zainuddin, dkk, 2019).  Pengembangan  media  
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Pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat dilakukan sebagai wujud pelaksanaan 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal.    

Konsep ikatan kimia memiliki relevansi yang kuat dengan kearifan lokal disekitar kita. 

Contoh kearifan lokal tersebut yakni pemanfaatan garam dapur yang lazim digunakan oleh 

masyarakat sebagai, penyedap makanan, obat, pengawet serta upacara adat tradisional. 

Garam dapur menjadi salah satu contoh ikatan ion. Garam dapur terbentuk karena adanya 

gaya tarik menarik antara ion yang bermuatan positif dan ion bermuatan negatif yang 

dihasilkan karena perpindahan (transfer) elektron antara atom-atom yang membentuk ikatan 

ion. Pembentukan senyawa NaCl melalui adanya serah terima elektron, yaitu atom natrium 

melepaskan sebuah elektron valensinya sehingga terbentuk ion natrium atau Na+ dan 

elektron ini diterima oleh atom klor sehingga terbentuk ion klorida atau Cl- (Wahyudiati & 

Fitriani, 2021).  Selain garam dapur, air merupakan salah satu contoh ikatan kovalen yang 

dekat dengan kehidupan.   

Air merupakan pelarut universal karena sifat polar yang disebabkan oleh pasangan 

elektron bebas pada ikatan kovalen, sehingga sifat polar tersebut menyebabkan air mudah 

bercampur dengan banyak zat kimia lainnya, salah satunya garam dapur (Ritonga, 2019). Air 

menjadi sumber kehidupan paling penting. Hampir semua reaksi kimia dalam kehidupan 

memerlukan air, sehingga kekurangan atau ketiadaan air dapat lebih cepat membunuh 

daripada kekurangan nutrien yang lain. Air merupakan salah satu karunia Allah SWT yang 

tak ternilai harganya, sebagai sumber kehidupan, materi kehidupan, padanya bergantunglah 

berbagai makhluk hidup dimuka bumi ini, manusia, binatang dan tumbuhan.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, pendidik diharapkan mampu mengaplikasikan 

pembelajaran kimia yang didukung dengan sumber belajar kimia yang terintegrasi dengan 

kearifan lokal sehingga dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman 

materi yang dipelajari serta tercapainya tujuan pembelajaran kimia secara optimal. Akan 

tetapi, pengembangan sumber belajar kimia yang terintegrasi kearifan lokal masih sangat 

jarang dilakukan terlebih lagi sumber belajar yang tersedia saat ini masih terfokus pada 

konsep-konsep yang bersifat abstrak tanpa diintegrasikan dengan pengalaman keseharian 

peserta didik sehingga materi kimia masih menjadi materi yang paling sulit dipahami peserta 

didik pada setiap tingkatan pendidikan (Ador, 2021). Dengan demikian, salah satu upaya 

yang dapat dilakukan pendidik untuk dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi ikatan kimia adalah mendesain media pembelajaran yang terintegrasi kearifan lokal 

untuk materi ikatan kimia.   

Penggunaan media pembelajaran yang tepat, akan memberikan hasil yang optimal bagi 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari (Ainun, 2019). Media 

pembelajaran memberikan manfaat salah satunya yaitu pembelajaran akan lebih menarik 

perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar (Arsyad, 2020). 

Prasojo (2019) mendefinisikan bahwa sarana dan prasarana pendidikan berbasis teknologi 

informasi yang terkait langsung dengan computer. layanan sistem informasi akademik,  
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membantu pengerjaan tugas dan berbagai lainnya. Salah satu teknologi yang dapat 

disematkan dalam media pembelajaran adalah augmented reality (Kurniawan, 2022).  

Teknologi augmented reality adalah suatu teknologi yang dapat menghubungkan 

keadaan dunia maya dan dunia nyata yang diproyeksikan dalam waktu yang nyata secara 

bersamaan dalam bentuk 3D (Mustaqim & Kurniawan, 2019). Penelitian Apriani, dkk (2021) 

menunjukkan bahwa modul dengan bantuan teknologi augmented reality dapat membantu 

peserta didik memvisualisasikan dan memahami konsep abstrak ikatan kimia. Temuan 

penelitian Pradita, dkk (2022) menunjukkan motivasi belajar peserta didik yang menerapkan 

media pembelajaran augmented reality lebih baik dibandingkan yang menerapkan media 

pembelajaran konvensional. Adanya bantuan teknologi juga akan mempermudah peserta 

didik memahami konsep kimia karena dapat membantu memvisualisasikan level 

submikroskopis (Zulfahmi, dkk., 2022).   

Mengacu pada kajian teori terhadap pembelajaran kimia pada teori ikatan kimia serta 

karakteristik domain chemist’s triangle, penelitian ini dapat menjadi salah satu solusi terbaik 

dalam pembelajaran ikatan kimia, melalui desain pengembangan media pembelajaran 

ARKIMUNO yang terintegrasi kearifan lokal. Media ini didesain dengan memperhatikan 

karakteristik domain segitiga kimia yang dapat memvisualisasikan ikatan kimia yang bersifat 

mikroskopik dan simbolik melalui kartu (kimia uno) dan aplikasi pada smartphone. 

Sedangkan sifat makroskopis dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal seperti garam dapur 

(NaCl) dan air (H2O). Keunggulan dari media AR-KIMUNO terintegrasi kearifan lokal ini 

adalah dapat memvisualisasikan pemodelan atom, dapat memvisualisasikan mekanisme 

terbentuknya ikatan kimia, media kartu AR- KIMUNO bisa digunakan dalam pembelajaran 

mandiri serta dapat digunakan sebagai permainan kimia yang menyenangkan. Sehingga 

dengan pengembangan media AR- KIMUNO terintegrasi kearifan lokal, diharapkan mampu 

mengaitkan ke tiga level representatif dalam materi ikatan kimia, serta mengembangkan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang sangat relevan dengan tuntutan pembelajaran 

abad 21.   

  

METODE PENELITIAN   

 Model penelitian yang digunakan sangat berpengaruh terhadap produk yang 

dikembangkan. Ketepatan dalam pemilihan model yang digunakan menjadi salah satu hal 

yang penting, karenanya kita mengharapkan model yang dipilih bisa menjadikan penelitian 

menjadi lebih efektif dan efisien sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Diharapkan 

penelitian ini bisa menghasilkan sebuah media pembelajaran yang mampu mengatasi 

permasalahan dalam salah satu proses pembelajaran, sehingga dapat memberikan manfaat 

untuk pendidikan di Indonesia. Model Design and Development  (D&D) atau riset desain 

dan pengembangan merupakan model yang dipilih pada penelitian ini. Model D&D 

merupakan suatu metode penelitian yang tujuan utama dari penelitiannya adalah untuk 

menyediakan informasi bagi Instructional Designer (ID) bahwasanya suatu masalah dalam 

pendidikan telah ditemukan dan diselesaikan secara empiris dan sistematis melalui  
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serangkaian penelitian pada proses desain, pengembangan dan evaluasi (Richey dan Klein 

dalam Ellis & Levy, 2010).   

Terdapat dua kategori dalam model D&D, yakni (1) product and tool research, dan (2) 

model research (Richey dan Klein, 2007). Penelitian ini tergolong sebagai kategori product 

and tool research, dimana pada proses perancangan dan pengembangannya dijelaskan, 

dianalisis dan dilakukan evaluasi terhadap produk yang telah dibuat (Richey dan Klein, 

2007). Peffers, dkk (dalam Ellis & Levy, 2010) mengemukakan bahwa setidaknya ada enam 

tahapan dalam model D&D, dimana setiap tahapan ini merupakan penyempurnaan dari 

Nunamaker dkk. dan Hevner dkk. yang sebelumnya telah mengeksplorasi tahapan dari 

model D&D terlebih dahulu. Tahapan model D&D menurut Peffers dkk. yakni sebagai 

berikut “1) Identify the problem motivating the research; 2) Describe the objectives; 3) 

Design and develop the artifact; 4) Subject the artifact to testing; 5) Evaluate the results of 

testing; and 6) Communicate those results”.  

 

    

Gambar 1. Prosedur Penelitian Model D&D Menurut Peffers dkk.  

Pada tahap desain dan pengembangan produk (Design & develop the artifact) dikembangkan 

menggunakan model hasil adaptasi dari model Waterfall yang dikemukakan oleh Pressman 

(2010). Penggunaan model Waterfall sebagai model desain dan pengembangan media 

pembelajaran dalam penelitian ini merujuk kepada disarankannya penggunaan salah satu 

model dari System Development Methods bagi peneliti pemula (Ellis & Levy, 2010).  

Model Waterfall merupakan model yang dicetuskan oleh Winston Royce, biasanya 

model ini disebut sebagai the classic life cycle. Model Waterfall adalah serangkaian prosedur 

pengembangan perangkat lunak yang berkelanjutan, artinya jika suatu prosedur belum 

dilaksanakan maka tidak bisa melanjutkan ke prosedur selanjutnya. Prosedur dari model 

Waterfall menurut Pressman diawali dengan (1) communication, (2) planning, (3) modeling, 

(4) construction, dan (5) deployment (Pressman, 2010).  

Sampel dalam penelitian ini adalah lima orang ahli yang terdiri dari ahli materi dan 

media, ahli IT, dan guru kimia. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah studi 

literatur, observasi dan angket. Angket tersebut berupa angket penilaian ahli media dan 

ahli materi terhadap AR-KIMUNO. Angket yang digunakan disusun dan dikembangkan 

oleh peneliti yang selanjutnya dilakukan uji validitas konstruk (construct validity). 

Pengukuran hasil penilaian dilakukan dengan memakai skala likert. Skala likert adalah 

skala berupa pernyataan yang menentukan positif atau negatifnya suatu produk. Jawaban 

pada skala likert dapat diklasifikasikan menjadi tiga, empat, atau lima pilihan opsi 

jawaban (Ernawati, 2017). Validitas media pembelajaran AR-KIMUNO didapatkan dari 

penilaian yang diberikan ahli pada setiap aspek penilaian. Pemberian skor tersebut 

didasarkan pada skala likert 1-5.  
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Teknik analisis data yaitu menggunakan Aiken’s V. Menurut Purwoko et al., (2021) 

statistik yang dapat menunjukkan validitas ahli yaitu formula Aiken’s V. Rumus statistik  

Aiken’s V adalah sebagai berikut (Suhardi, 2022):  

 

 

 V = ⅀𝑆   
[𝑛(𝑐−1)] 

Nilai koefisien validitas yang menggunakan 5 orang validator ditentukan pada tabel 

Aiken’s. Berdasarkan tabel Aiken’s V dengan jumlah raters 5 dan skala 5 maka besarnya nilai 

validasi ahli media dan materi yang tergolong valid minimal adalah 0,80. Lebih jelasnya 

terkait kategori validitas produk dapat dilihat pada tabel 2.3.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Communication  

Hasil komunikasi adalah inisialisasi proyek, seperti menganalisis permasalahan yang 

dihadapi dan mengumpulkan data-data yang diperlukan serta membantu mengidentifikasi 

fitur dan kebutuhan sorfware dan hardware. Hasil tahap ini yakni: 1) Identifikasi materi, 

materi yang akan dibahas pada media ini yakni ikatan ikatan kimia. Ikatan kimia merupakan 

materi yang memuat 3 level representasi kimia yaitu makroskopik, submikroskopik dan 

simbolik. Ikatan kimia meliputi ikatan ionik dan ikatan kovalen. Ikatan kovalen meliputi 

ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, rangkap 3 dan kovalen koordinasi. 2) Identifikasi calon 

pengguna, calon pengguna pada media pembelajaran ini meliputi peserta didik 

SMA/MA/SMK sederajat dan juga pendidik. 3) Identifikasi media, media pembelajaran 

mengadopsi dari permainan kartu UNO yang didesain sedemikian rupa menjadi KIMUNO 

(Kimia UNO) yang ditambahkan teknologi augmented reality sehingga dapat menampilkan 

objek 3D secara realtime. 4) Identifikasi kebutuhan software meliputi :a) CorelDraw, 

software ini digunakan untuk membuat desain kartu 2D yang akan dicetak   dan dijadikan 

marker pada software unity. b) Blender, software ini digunakan untuk membuat desain 3 

dimensi suatu ikatan kimia, dan bentuk molekul dari senyawa kimia. Desain 3D yang telah 

dibuat kemudian diolah di software Unity. File export pada blender adalah .fbx. c) Web 

Vuforia Engine, digunakan untuk mengupload gambar kartu 2D yang telah dibuat melalui 

software Coreldraw. Gambar yang di upload akan dijadikan sebagai database pada software 

Unity. d) Unity, software Unity berfungsi untuk menggabungkan antara objek 2D dan 3D 

yang telah dibuat pada software sebelumnya. Hasil export dari software ini berupa aplikasi 

android yang dapat digunakan pada handphone yang berbasis android.  5) Identifikasi 

kebutuhan hardware meliputi : laptop, berfungsi untuk pengembangan aplikasi android dan 

Handphone Android, berfungsi sebagai preview hasil dari aplikasi yang telah di kembangkan.  
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Planning  

Pada tahap ini, penulis melakukan perencanaan yang menjelaskan estimasi tugas-tugas 

yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam 

membuat sistem, produk yang ingin dihasilkan. Tahapan perencanaan yakni dengan membuat 

flowchart. Flowchart disajikan pada gambar 2.  

  

Gambar 2. Rancangan Flowchart  

Modelling  

Pada tahap ini, penulis mulai melakukan perancangan dan permodelan media. Hasil 

dari tahap ini sebagai berikut:  

 

 
Gambar 3. Desian Kartu KIMUNO  

  

 
Gambar 4. Database Aplikasi        Gambar 5. Desain 3D  
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Construction  

Pada tahapan ini, penulis memulai proses penerjemahan bentuk desain. Kemudian, dilakukan 

pengujian terhadap media yang telah dibuat.  

 

Deployment  

  Pada tahapan ini, penulis melakukan tahapan implementasi pada ahli dan guru sebagai 

validator. Tujuannya adalah untuk mengetahui perbaikan, kelayakan dan evaluasi dari media 

yang telah dikembangkan. Validasi ahli dilakukan oleh 5 ahli media dan materi telah 

ditentukan untuk melakukan validasi terhadap media sehingga didapatkan kekurangan pada 

media yang masih ada dan dapat diperbaiki. Bahan revisi produk didapatkan dari hasil 

validasi ahli. Ahli kemudian menilai kelayakan media yang ditinjau dari komponen 

kelayakan yaitu aspek materi dan media. Selain itu, guru kimia SMA juga menjadi validator 

yang akan menilai semua komponen kelayakan media. Kelayakan materi yang disajikan 

dalam media yang dikembangkan dinilai oleh ahli materi. Sedangkan uji validasi oleh ahli 

media bertujuan untuk menilai kelayakan media yang dikembangkan (Herawati dan Muhtadi, 

2018). Skor yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media kemudian dianalisis menggunakan 

rumus Aiken’s V. Berikut hasil data perolehan validasi ahli materi dan dan ahli media 

ARKIMUNO disajikan pada gambar 10.  

  

  

  

  

Gambar  6 . Pembuatan Aplikas i           Gambar  7 . Menu Utama   

  

  

  

  

Gambar  9 . Hasil  Construction   
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Gambar 10. Grafik Nilai Validasi Ahli Media dan Materi  

Pada gambar dapat diamati bahwa hasil validasi yang diperoleh AR-KIMUNO untuk 

nilai hasil validasi media sebesar 0,93 dan untuk hasil validasi materi sebesar 0,85 dengan 

kategori valid dan layak digunakan. Sebuah produk dapat digunakan apabila produk telah 

dinyatakan layak oleh ahli (Epinur dan Putri, 2013).  

Validasi ahli materi dan ahli media AR-KIMUNO dilakukan oleh 5 validator ahli 

sekaligus guru kimia. Proses validasi menggunakan lembar instrumen yang berisi beberapa 

aspek penilaian serta kolom saran dan komentar dari validator untuk memperbaiki produk 

sehingga produk akhir dihasilkan dengan kategori layak. Penilaian pada AR-KIMUNO 

dilakukan menggunakan lembar instrumen kelayakan. Ada beberapa aspek yang dilakukan 

dalam penilaian kelayakan pada validasi ahli materi dan ahli media.  

Berdasarkan pada tabel Aiken’s V dengan jumlah raters sebanyak 5 dan skala 5 dengan 

nilai validasi (V) minimum sebesar lebih besar sama dengan 0,80. Berikut hasil uji validasi 

ahli materi dan ahli media terhadap media AR-KIMUNO yang disajikan pada tabel 1 dan 

tabel 2.  

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Ahli Media Pada AR-KIMUNO  

 

1  Tampilan 3D pada aplikasi android  1,00  valid  

2  Penggunaan aplikasi android kimuno  0,80  valid  

3  Tampilan desain pada kartu AR- 

KIMUNO  

1,00  valid  

4  Objek dan animasi 3D yang ditampilkan 

pada aplikasi android  

0,90  valid  

10  

5  Jenis huruf, ukuran, warna dan kualitas 

kertas pada kartu AR-KIMUNO  
1,00  valid  

No   Aspek Penilaian   Nilai Validasi   Kategori   
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6  
Penempatan gambar dan video pada 

aplikasi android  

0,90  valid  

7  Fitur dalam media AR-KIMUNO  0,90  valid  

 
Rata-Rata  0,93  valid  

 

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Ahli Materi Pada AR-KIMUNO  

No  Aspek Penilaian  Nilai Validasi  Kategori  

1  
Kesesuaian materi modul dengan KD 

(kompetensi Dasar)   

0,85  valid  

2  
Kesesuaian materi modul dengan  Tujuan 

Pembelajaran (TP)  

0,90  valid  

3  Materi berdasarkan kurikulum 2013  0,85  valid  

4  
Pemahaman materi pada media 

pembelajaran  

0,80  valid  

5  Penggunaan teknologi AR pada kartu  

KIMUNO  

0,95  valid  

6  Penggunaan aplikasi android  0,80  valid  

7  Isi materi sesuai dengan konsep MLR  0,80  valid  

Rata-Rata  0,85  valid  

 

Validasi ahli materi secara keseluruhan dinyatakan valid dengan nilai validitas sebesar 

0,85. Berdasarkan hasil penilaian yang disajikan pada gambar dari 7 indikator penilaian 

dinyatakan valid. Informasi pada gambar yang didapatkan bahwa validitas AR-KIMUNO 

memiliki rincian indikator ke-5 diperoleh validitas 0,95, indikator ke-2 diperoleh validitas 

0,90, indikator ke-1 dan ke-3 diperoleh validitas 0,85, dan indikator ke 4, ke-6, dan ke-7 

diperoleh validitas 0,80.  Tampilan produk akhir media AR-KIMUNO yang telah dinyatakan 

valid dan layak untuk digunakan disajikan pada gambar 11.  
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(a)                                                                                                (b)  

  

    

                     

(c )                                                                                      

(d)  

Gambar 11. Produk Akhir Media AR-KIMUNO  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, terdapat beberapa pokok 

temuan yang dapat dipertanggungjawabkan dengan beberapa kajian teori serta penelitian 

sebelumnya:  

a. Augmentede Reality dalam desain media pembelajaran AR-KIMUNO  

Teknologi Augmented Reality, dalam desain media pembelajaran AR-KIMUNO, 

memanfaatkan gambar untuk memvisualisasikan mekanisme terjadinya ikatan kimia 

secara tiga dimensi (Bahriah et al., 2022). Augmented Reality dalam konteks makalah 

ini didukung oleh beberapa karakteristik diantaranya: 1) melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran dengan menggambarkan ketiga level representatif, melalui 

media pembelajaran berbasis AR yang dapat memvisualisasikan konsep ikatan kimia 

yang berada pada level makroskopik, submikroskopik dan simbolik. 2) 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam konsep ikatan kimia dengan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. 3) mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 melalui desain media pembelajaran 

ARKIMUNO.   

b. Multilevel representasi dalam media pembelajaran berbasi AR  

Media pembelajaran berbasis AR dapat menggambarkan ketiga level representatif 

(chemist triangle) yakni level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Tiga 
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level representasi sangat penting dalam pembelajaran materi ikatan kimia karena 

sejalan dengan karakteristik materi tersebut (Wulandari et al., 2019). Dengan 

melibatkan ketiga level tersebut, pemahaman peserta didik terhadap ikatan kimia 

akan lebih menyeluruh, melingkupi level atomik, penulisan lambang dan simbol 

kimia serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Media pembelajaran 

ARKIMUNO dapat menunjukkan proses terjadinya mekanisme ikatan kimia yang 

terjadi antar atom (Fombona-Pascual et al., 2022). Mekanisme ikatan kimia terjadi 

pada level submikroskopik yakni melibatkan perpindahan elektron antar atom untuk 

membentuk suatu senyawa baru. Untuk menjabarkan proses tersebut, ikatan kimia 

dituliskan dalam lambang berupa rumus unsur dan senyawa atau dikenal sebagai 

level simbolik.   

Pada AR-KIMUNO mekanisme ikatan kimia digambarkan sebagai proses saat dua 

atom bertemu. Misalnya dalam ikatan ionik, perpindahan elektron akan terjadi 

manakala atom yang memiliki kecenderungan membentuk ion positif bertemu 

dengan atom yang memiliki kecenderungan membentuk ion negatif, contohnya Na 

dan Cl. Pada media AR sebelumnya (Apriani et al., 2021; Fitriyah et al., 2021) tidak 

melibatkan proses terbentuknya ikatan kimia antar dua atom, hanya seperti animasi 

video tiga dimensi. AR-KIMUNO mendeteksi marker masing-masing unsur dan 

apabila kedua marker unsur tersebut didekatkan maka akan terdeteksi adanya 

perpindahan elektron yang menunjukkan terjadinya ikatan kimia. Hal ini merupakan 

kelebihan AR-KIMUNO yang dapat mendeteksi lebih dari satu marker.   

c. Integrasi kearifan lokal dalam media pembelajaran AR-KIMUNO  

Media AR-KIMUNO mengintegrasikan kearifan lokal dalam kehidupan 

seharihari. Bentuk pengintegrasian pada media ini salah satunya adalah pada 

senyawa hasil ikatan kimia yang merupakan senyawa yang lazim ditemui dalam 

kehidupan. Pada materi ikatan kimia terdapat dua jenis ikatan paling mendasar yang 

penting untuk diketahui oleh peserta didik yaitu ikatan ion dan ikatan kovalen. Kedua 

jenis ikatan tersebut, memiliki definisi, karakteristik dan hasil senyawa yang berbeda. 

Pada ARKIMUNO senyawa hasil ikatan tersebutlah yang diintegrasikan dengan 

kearifan lokal.   

Contohnya pada ikatan ionik, senyawa yang dipilih adalah NaCl atau yang dikenal 

sebagai garam dapur oleh masyarakat luas. Garam dapur merupakan senyawa kimia 

yang sangat lazim digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya pemanfaatan 

garam dapur sebagai obat, penyedap masakan, bahan pengawet serta dalam upacara 

adat tradisional (Akbar et al., 2021). Adanya ikatan ion dalam garam dapur, 

memberikan sifat ionik yang memungkinkan senyawa tersebut mudah larut dalam 

air membentuk ion-ionnya. Peran garam dapur sebagai obat, tidak terlepas dari 

karakteristik yang disumbangkan oleh jenis ikatan ion tersebut. Garam dapur akan 

membentuk ion positif dan ion negatif yang terlarut dalam air, sehingga membuat 

larutan garam menyerupai larutan dalam tubuh kita (Hoiriyah, 2019).  Selain itu 
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kehadiran ion Na+ menjadikan larutan garam dapur sedikit bersifat basah yang 

menjadikannya mampu membunuh bakteri yang cenderung hidup dalam lingkungan 

asam.   

Kemudian sebagai contoh ikatan kovalen, pada media AR-KIMUNO adalah H2O 

atau yang sangat dikenal oleh masyarakat sebagai air. Air adalah zat yang sangat 

dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup, baik hewan, tumbuhan maupun manusia.  

Akibat dari jenis ikatan kovalen dalam air serta adanya pasangan elektron bebas 

menyebabkan air memiliki sifat polar yang menjadikan air sebagai pelarut paling 

baik serta paling banyak digunakan (Ritonga, 2011). Sifatnya yang mampu 

melarutkan dan kelimpahannya yang sangat tinggi, menjadikan air sebagai zat yang 

digunakan hampir dalam setiap aspek kehidupan. Misalnya dalam islam, air 

merupakan zat yang digunakan dalam bersuci. Proses bersuci menggunakan air 

merupakan salah satu proses pelarutan zat yang dianggap sebagai pengotor/ polutan. 

Sifat polar air, membuatnya mampu melarutkan zat yang tergolong elektrolit serta 

zat polar lainnya yang dihilangkan ketika bersuci menggunakan air (Suhendar, 2017).  

d. Validasi media pembelajaran AR-KIMUNO  

Media pembelajaran AR-KIMUNO divalidasi oleh 5 validator. Validasi instrumen 

penelitian bertujuan untuk memastikan media penelitian yang dibuat valid dan layak 

digunakan serta sesuai dengan aspek yang ingin diukur. Data hasil validasi media 

dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V berdasarkan hasil validasi media diperoleh 

hasil  sebesar 0,93. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan 3D pada aplikasi android, 

tampilan desain kartu AR-KIMUNO, jenis huruf, ukuran dan warna kualitas kertas 

AR-KIMUNO sudah sesuai dan menarik. Tampilan media ajar yang menarik akan 

mendorong minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran, khususnya peserta 

didik yang memiliki gaya belajar visual. Hasil validasi materi sebesar 0,85 dengan 

kategori valid dan layak digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang 

disajikan sesuai dengan KI, KD dan indikator pencapaian kompetensi. Bahan ajar 

yang sesuai dengan KI, KD dan indikator akan dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang diajarkan pendidik. Suatu bahan ajar akan memberikan 

pemahaman yang utuh jika dapat menyajikan uraian materi yang sesuai dengan apa 

yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Selain itu, gambar, materi , contoh 

senyawa dan visualisasi 3D yang ditampilkan pada media AR-KIMUNO sudah 

sesuai dengan konsep ikatan kimia. Sehingga, materi yang disajikan dapat mencegah 

terjadinya kesalahan konsep.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validitas 

media dan materi pada AR-KIMUNO dikategorikan valid dan layak digunakan atau 

diterapkan dalam pembelajaran kimia.   

e. Aplikasi media pembelajaran AR-KIMUNO dalam kegiatan belajar  

Penerapan media pembelajaran AR-KIMUNO dalam materi ikatan kimia 

mengikuti konsep permainan yang familiar di kalangan anak-anak dan remaja yakni 

permainan kartu UNO. Hal tersebut dimaksudkan agar saat menggunakan media, 
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peserta didik dapat merasakan kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

Lingkungan belajar yang kondusif dan kesan terhadap materi ikatan kimia sangat 

penting untuk dibangun terlebih dahulu sebelum peserta didik memulai proses 

pembelajaran (Latief, 2023). Dengan persepsi peserta didik yang positif dan 

lingkungan belajar yang santai, kesan menyeramkan terhadap materi ikatan kimia 

dapat dihilangkan.   

Media pembelajaran AR-KIMUNO yang dikemas dalam desain permainan, 

memungkinkan untuk digunakan sebagaimana permainan kartu UNO yang 

dimainkan dalam kelompok kecil. AR-KIMUNO dapat diaplikasikan dalam metode 

pembelajaran kooperatif, sehingga memungkinkan siswa untuk membangun kerja 

sama antar peserta didik. Sebagaimana keuntungan pembelajaran kooperatif, media 

ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bekerja sama serta komunikasi antar 

peserta didik (Hasanah & Himami, 2021). Apriani et al (2021) telah mengembangkan 

media ikatan kimia berbasis AR yang dikemas dalam bentuk modul pembelajaran. 

Namun, kemasan media yang berbentuk modul tidak memungkinkan untuk 

dimanfaatkan sebagai media permainan yang menyenangkan. Penggunaannya juga 

akan mengikuti model klasik pembelajaran di kelas sebagaimana modul dan buku 

ajar pada umumnya.    

Selain dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, AR-KIMUNO memiliki 

kelebihan lain yaitu dapat digunakan di luar kelas sebagai media pembelajaran 

mandiri selama peserta didik memiliki aplikasi pada smartphone. Pemanfaatan 

media di luar kelas memungkinkan peserta didik untuk mengulang kembali materi 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu, peserta didik juga dapat 

memanfaatkannya sebagai media pengayaan. Media pembelajaran yang digunakan 

secara mandiri, akan memberikan pengalaman pembelajaran yang berbeda sesuai 

dengan kecepatan peserta didik dalam memproses informasi (Mukaromah, 2020). 

Sehingga peserta didik yang memiliki kecepatan belajar tinggi, dapat memperkaya 

pengalaman belajarnya secara mandiri. Adapun untuk peserta didik yang memiliki 

kecepatan belajar lambat dapat mengulang penggunaan materi ikatan kimia melalui 

media AR-KIMUNO.    

 

SIMPULAN   

 Penelitian ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran AR-KIMUNO 

berbasis multipel representasi dan aplikasi Augmented Reality yang terintegrasi dengan 

kearifan lokal pada  ikatan kimia. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa. Penelitian ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran 

ARKIMUNO berbasis multipel representasi dan aplikasi Augmented Reality yang 

terintegrasi dengan kearifan lokal pada  ikatan kimia dikategorikan valid dan layak 

digunakan ditinjau dari validitas media dan materi sehingga dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, AR-KIMUNO yang dikembangkan dapat 
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membantu pendidik dalam menyampaikan tiga level representasi materi ikatan kimia. 

AR-KIMUNO dapat membantu siswa memahami konsep abstrak ikatan kimia. Penelitian 

ini diharapkan dapat dikembangkan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga penggunaan 

teknologi AR serta integrasi kearifan lokal di dunia pendidikan dapat dilihat secara 

signifikan, sehingga terjadi peningkatan kualitas belajar mengajar.  
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